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ABSTRACT

This study aims to determine differences in learning outcomes of Mathematics of primary school students using
problem based learning model. The type of research used is the meta-analysis of research that has been done
before. This research uses quantitative synthesis method. The purpose of this study is to determine the effect of
using problem based learning model on elementary mathematics subjects. Data collection in this research is
done by searching journal through google scholar. Keywords used for journal search are: improving the results
of elementary mathematics learning, problem based learning. From the model of problem based learning
selected 10 research results to be analyzed further in% form. Based on the results of the analysis of 10 research
results, it can be concluded that the learning with Problem based learning model (PBL) can improve the
learning outcomes of learners learner. Increased learning outcomes from the lowest 5% to the highest 40%, with
an average of 22.9%.

Keywords: learning outcomes, elementary mathematics, problem based learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar Matematika siswa sekolah dasar yang
dibelajarkan dengan model problem based learning. Jenis penelitian yang digunakan adalah meta analisis dari
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode sintesis kuantitatif. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model problem based learning pada mata
pelajaran Matematika SD. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menelusuri jurnal melalui
Google Cendekia. Kata kunci yang digunakan untuk penelusuran jurnal adalah: peningkatan hasil belajar
matematika SD, problem based learning. Dari model problem based learning dipilih 10 hasil penelitian untuk
dianalisis lebih lanjut dalam bentuk %. Berdasarkan hasil analisis dari 10 hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model Problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika
peserta didik. Peningkatan hasil belajar dari yang terendah 5 % sampai yang tertinggi 40%, dengan rata-rata 22,9
%.

Kata kunci: hasil belajar, matematika SD, problem based learning

PENDAHULUAN
Pendidikan sebagai suatu proses

keterampilan dengan mengikuti prosedur
tertentu agar dapat bermanfaat bagi dirinya,

yang bukan hanya memberi bekal keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.
kemampuan intelektual dalam membaca, Jadi pendidikan tidak hanya
menulis, dan berhitung saja melainkan juga mengembangkan kemampuan intelektual
sebagai proses mengembangkan saja namun juga bagaimana

kemampuan peserta didik secara optimal
dalam aspek intelektual, sosial, dan
personal (Taufiq, 2014). Pendidikan adalah
proses meningkatkan kualitas manusia baik
dari segi pengetahuan, sikap, dan

mengimplementasikannya dalam kehidupan
bermasyarakat dengan menanamkan nilai-
nilai moral. Pendidikan merupakan proses
interaksi antara peserta didik dan tenaga
pendidik dalam kegiatan pembelajaran.
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Guru sebagai tenaga pendidik
berperan penting dalam memberikan
pengetahuan kepada peserta didik sehingga
memiliki penguasaan pengetahuan dan
keterampilan hidup yang dibutuhkan dalam
menghadapi  kehidupan nyata.  Guru
memiliki kewajiban untuk melahirkan
generasi muda yang berkualitas baik dari
segi intelektual maupun dari segi moralnya.
Hal ini  dapat dilakukan  dengan
menciptakan pembelajaran yang efektif.
Dalam kegiatan pembelajaran terjadi
interaksi antara dengan siswa, interaksi
guru dengan siswa, maupun interaksi siswa
dengan sumber belajar.

Namun pada kenyataannya proses
pembelajaran yang dilakukan guru masih
belum berjalan secara maksimal khususnya
pada  mata  pelajaran  matematika.
Matematika merupakan salah satumata
pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta
didik. Salah satu penyebabnya adalah cara
guru mengajar yang masih konvensional
dengan ceramah, menjelaskan materi di
depan kelas, dan melakukan tanya jawab
dengan peserta didik yang bisa atau aktif di
dalam kelas. Hal ini membuat proses
pembelajaran didominasi oleh guru dan
beberapa peserta didik saja. Sedangkan bagi
peserta didik yang pasif, tidak memiliki
banyak peran dalam proses pembelajaran.
Metode ceramah yang digunakan guru
dalam  menyampaikan materi  dapat
membuat pembelajaran menjadi
membosankan. Peserta didik kurang diberi
kesempatan untuk menyusun
pengetahuannya sendiri dalam proses
pembelajaran. Keadaan tersebut membuat
peserta didik berpikir bahwa apa yang
mereka pelajari di kelas tidak bermakna
bagi  kehidupannya kelas. Hal ini
berdampak pada minat belajar anak yang
berkurang pada pelajaran matematika.
Selain itu, karena kurangnya peran peserta
didik dalam pembelajaran akan membuat
peserta didik pasif, jenuh, dan bosan.
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Materi pada mata  pelajaran
matematika adalah konsep yang bersifat
abstrak. Sedangkan  dalam  proses
pembelajaran, guru menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan materi
tersebut. Metode ceramah untuk
menyampaikan konsep matematika yang
bersifat abstrak membuat peserta didik sulit
memahami materi. Hal ini disebabkan
karena peserta didik yang masih berfikir
konkret. Akibatnya, matematika menjadi
salah satu mata pelajaran yang dianggap
sulit karena capaian hasil belajar peserta
didik masih kurang.

Kunci dalam pembelajaran
matematika adalah pemahaman konsep
yang baik. Untuk mendalami sebuah konsep
baru, peserta didik terlebih dahulu
memahami konsep pada materi
sebelumnya. Hal ini merupakan syarat bagi
peserta didik agar dapat menerima dan
memahami konsep baru dengan mudah.
Dengan kurangnya pemahaman peserta
didik terhadap materi yang disampaikan
meyebabkan hasil belajar tidak maksimal
dan tidak mencapai ketuntasan belajar
(Kamarianto, Noviana, Alpusari, 2018)

Melihat permasalahan ini, perlu
dilakukan perbaikan agar proses
pembelajaran menjadi lebih baik sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
khususnya pelajaran matematika.
Pembelajaran  perlu  dirancang  dan
dilaksanakan sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Guru harus menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan
sehingga dapat menumbuhkan minat
peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

Salah satu cara yang dapat membuat
peserta  didik  aktif dalam  proses
pembelajaran adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang  bervariasi
(Riswati, Alpusari, Marhadi, 2018). Sebagai
pendidik, guru perlu memilih model yang
tepat untuk menyampaikan sebuah konsep
kepada anak didiknya. Untuk mencapai
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hasil belajar secara optimal, upaya yang
dapat dilakukan seorang guru adalah
menggunakan model yang sesuai dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik.
Model pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata. Model pembelajaran
tersebut adalah problem based learning
(PBL) atau pembelajaran berbasis masalah.
Model pembelajaran PBL adalah
pembelajaran yang menitik beratkan kepada
peserta didik sebagai pembelajar serta
terhadap permasalahan yang otentik atau
relevan yang akan dipecahkan dengan
menggunakan seluruh pengetahuan yang
dimilikinya atau dari sumber-sumber
lainnya (Lidnillah, 2013). Penerapan model
problem based learning (PBL) dengan
media konkret dapat menjadi upaya dalam
meningkatkan hasil belajar matematika. Hal
ini karena model problem based learning
(PBL) memunculkan masalah sebagai
langkah  awal = mengumpulkan  dan
mengintegrasikan pengetahuan baru.

Pembelajaran  berbasis  masalah
merupakan metode pembelajaran yang
diawali dengan masalah untuk
mengumpulkan dan  mengintegrasikan

pengetahuan baru (Fathurrohman, M,
2015). Dalam usaha memecahkan masalah
tersebut peserta didik akan mendapatkan
pengetahuan  dan  ketrampilan  yang
dibutuhkan atas masalah tersebut.

Proses pembelajaran dimulai dengan
pendefinisian masalah, lalu peserta didik
melakukan diskusi untuk menyamakan
persepsi tentang masalah yang dibahas lalu
merancang tujuan dan target yang harus
dicapai. Kegiatan selanjutnya adalah
mencari bahan-bahan dari berbagai sumber
seperti buku di perpustakaan, internet,
observasi. Penilaian yang dilakukan guru
tidak hanya pada hasil belajar peserta didik
namun juga pada proses yang dijalani
selama pembelajaran. Peran guru disini
adalah memantau perkembangan belajar
peserta didik untuk mencapai tujuan
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pembelajaran. Guru juga bertugas untuk
mengarahkan  peserta  didik  dalam
memecahkan masalah yang diberikan
sehingga tetap berada pada posisi yang
benar.

Ciri-ciri  pembelajaran  problem
based learning (PBL) yaitu menerapkan
pembelajaran yang kontekstual, masalah
yang disajikan dapat memotivasi siswa
peserta didik untuk belajar, pembelajaran
integritas yaitu pembelajaran termotivasi
dengan masalah yang tidak terbatas, peserta
didik  terlibat  secara  aktif dalam
pembelajaran, kolaborasi kerja, peserta
didik memiliki berbagai keterampilan,
pengalaman, dan berbagai konsep. Model
pembelajaran  problem based learning
menjadikan masalah autentik sebagai fokus
pembelajaran yang bertujuan agar siswa
mampu menyelesaikan masalah tersebut,
sehingga siswa terlatih untuk berpikir kritis
dan berpikir tingkat tinggi (Kurnia, Rifai,
Nurhayati, 2015)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi
dokumen atas hasil-hasil  penelitian
sebelumnya. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menelusuri
jurnal pada beberapa media elektronik
seperti digital [library, internet, maupun
koleksi jurnal perpustakaan. Penelusuran
jurnal dilakukan melalui Google Cendekia.
Kata kunci yang digunakan untuk
penelusuran jurnal adalah: peningkatan
hasil belajar, pelajaran matematika SD,
problem  based learning. Dari hasil
penelusuran  diperoleh, dipilih  yang
memenuhi kriteria yaitu tersedianya data
sebelum tindakan dan sesudahnya dalam
bentuk skor. Dari model problem based
learning dipilih 10 hasil penelitian untuk
dianalisis lebih lanjut. Analisis
menggunakan metode pembandingan untuk
menentukan dampak penerapan model
pembelajaran berbasis riset, selisih skor
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sebelum tindakan dengan sesudah tindakan
sebagai besarnya peningkatan, kemudian
dibagi dengan skor sebelum tindakan
(dalam bentuk %) untuk menentukan
besarnya pengaruh tindakan pembelajaran
terhadap hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan browsing pada
google cendekia, diperoleh hasil penelitian
seperti berikut ini. Dengan kata kunci
peningkatan  hasil  belajar, pelajaran
matematika SD, problem based learning.
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penelitian yang dipilih: Zahro F. (2014),
Fauziah, R. (2015), Wibowo, W. S. (2012),
Subhanarrijal, A. (2016), Gunantara, G.,
Suarjana, I. M., & Riastini, P. N. (2014),
Vitasari, R. (2013), Wibowo, S. A. (2013),
Agustin, V. N. (2013), Novi Andriastutik,
S. (2013), Perdana, S. A. (2016).
Mendasarkan hasil browsing yg
dilakukan menggunakan Google Cendekia
terseleksi seperti di atas, hasil analisis
terkait penerapan model pembelajaran
problem based learning untuk
meningkatkan hasil belajar matematika
SDdapat diperiksa pada tabel berikut ini.

Dari hasil penelusuran diperoleh 10
Tabel 1. Besarnya Peningkatan Hasil Belajar Matematika
sebagai Pengaruh Model Problem based learning
Peningkatan Hasil Belajar
No Judul PTK Peneliti Semula Sesudah Gain ((}%1;1
1 Penerapan Model Problem Subhanarrijal, 82,69 86,54 3,85 5
based learning dengan A.
MediaKonkret dalam
Peningkatan Pembelajaran
Pecahan Pada Siswa Kelas
IVSDNO1 Bojongsari Tahun
Ajaran 2015/2016
2 Penerapan Model Gunantara, G., 70 86,42 16,42 23
Pembelajaran Problem based Suarjana, L
learning untuk Meningkatkan M., & Riastini,
Kemampuan Pemecahan P. N.
Masalah Matematika Siswa
Kelas V
3  Peningkatan Keaktifan dan Vitasari, R. 62,8 88,1 25,3 40
Hasil Belajar ~Matematika
Melalui Model Problem based
learning Siswa Kelas V SD
Negeri 5 Kutosari
4 Meningkatkan Kemampuan Wibowo, S. A. 51 58,59 7,59 15
Penyelesaian Soal Cerita dalam
Matematika Melalui Metode
Problem based learning
5 Peningkatan Aktivitas dan Agustin, V. N. 68,14 84,31 16,17 24

Hasil Belajar Siswa melalui
Model Problem based learning
(PBL)
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6  Penerapan Model Problem Novi
based learning (PBL) pada
Pembelajaran Matematika
dalam Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar  Matematika
Siswa Kelas 5 Semester II
Sekolah  Dasar Negeri 6
Sindurejo ~ Tahun  Ajaran
2012/2013

7  Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Operasi Perkalian
dan Pembagian melalui Model
Problem based learning Pada
Siswa Kelas IV SD 3
Ngembalrejo

8  Penerapan Model
Pembelajaran Problem based
learning untuk Meningkatkan
Proses dan Hasil Belajar
Operasi Hitung Siswa SD

9  Peningkatan Hasil Belajar
Siswa dalam Pembelajaran S.
Matematika dengan
Menggunakan PBL (Problem
based learning) pada Kelas V
SD N 1 Tempursari

10 Penggunaan Metode Problem
based learning (PBL)
Berbantuan Media  Audio
Visual untuk Meningkatkan
Hasil  Belajar Matematika
Siswa Kelas 4 SD Negeri
Ketapang 01 Kecamatan
Susukan Kabupaten Semarang
Semester II Tahun Ajaran
2015-2016

Zahro F.

Fauziah, R.

Wibowo,

Perdana, S. A.

62,3 77,5 15,2 24

Andriastutik,S.

60,3 77,9 17,6 29

67,10 84,73 17,63 26

Ww. 57,39 66,19 8,8 15

68,7 87,8 19,1 28

Rata-rata Hasil Belajar Siswa

65,042 79,808 14,766 22,9

Berdasarkan hasil analisis yang
tersaji pada tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan model problem
based learning (PBL) dapat meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik.
Peningkatan hasil belajar dari yang
terendah 5 % sampai yang tertinggi 40%,
dengan rata-rata 22,9%. Rata-rata hasil
belajar peserta didik sebelum penelitian
tindakan kelas adalah 65, 042 dan setelah
dilakukan penelitian tindakan kelas dengan

penerapan model problem based learning
terjadi peningkatan menjadi 79,808.
Kegiatan belajar dan pembelajaran
di sekolah hendaknya dapat menciptakan
terjadinya interaksi antara guru dengan
siswa dan juga siswa dengan siswa
(Wijayanti, 2016). Permasalahan yang
terjadi di 10 sekolah dasar yang diteliti
khususnya pada mata pelajaran matematika
adalah cara guru mengajar yang masih
konvensional dengan ceramah, menjelaskan
materi di depan kelas, kurang menarik, dan
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berpusat pada guru. Permasalahan lain
diantaranya keaktifan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran masih kurang.
Permasalahan tersebut akibat pemilihan
model pembelajaran yang kurang tepat oleh
guru.

Seperti yang tersaji pada tabel di
atas, penerapan model problem based
learning pada pelajaran matematika dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu
model pembelajaran yang dirancang dan
dikembangkan agar dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah (Shaputri, Marhadi,
Antosa, 2017) Dengan menggunakan model
problem based learning dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam memecahkan suatu
masalah yang diberikan oleh guru. Selain
itu, penerapan model problem based
learning ini dapat menumbuhkan motivasi
peseta didik dalam pembelajaran. Salah satu
keunggulan model problem based learning
adalah peserta didik dapat merasakan
manfaat pembelajaran karena masalah yang
dihadapkan kepada anak dikaitkan dengan
kehidupan  nyata, hal ini  dapat
meningkatkan motivasi dan ketertarikan
terhadap materi yang dipelajari (Santiani,
Sudana, Tastra, 2017).

Saat menerapkan model problem
based learning tahap yang harus
diperhatikan  adalah  mengorientasikan
peserta didik terhadap masalah karena tahap
ini menentukan keberhasilan pelaksanaan
model problem based learning (Setyosari &
Sumarmi, 2017). Masalah yang dihadapkan
adalah masalah yang sesuai dengan
kehidupan nyata peserta didik. Guru
hendaknya dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan
pembelajaran  secara langsung sesuai
dengan prinsip problem based learning
(Wulandari, 2012). Karakteristik siswa SD
salah satunya adalah rasa ingin tahu yang
tinggi. Apabila peserta didik dihadapkan
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dengan suatu masalah akan membuat
peserta didik tertarik untuk menyelesaikan
masalah tersebut.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pembelajaran matematika  yang
dilakukan guru di sekolah dasar pada
umumnya masih belum berjalan secara
maksimal. Guru dalam proses pembelajaran
masih  sering menggunakan  metode
ceramah untuk menyampaikan materi.
Sedangkan materi dalam matematika adalah
konsep yang bersifat abstrak.

Metode ceramah yang digunakan
guru dalam menyampaikan konsep yang
abstrak membuat siswa SD yang masih
berpikir konkret sulit untuk memahami
materi yang disampaikan guru. Proses
pembelajaran masih berpusat pada guru
(teacher centered). Akibatnya matematika
dianggap sebagai salah satu mata pelajaran
yang sulit dan capaian hasil belajar siswa
kurang maksimal.

Pemilihan model pembelajaran yang
tepat adalah salah satu cara untuk
mengoptimalkan proses dan hasil belajar
peserta didik. Salah satu model yang dapat
digunakan adalah model problem based
learning. Pembelajaran dengan model
problem based learning diawali dengan
pemunculan masalah yang harus
dipecahkan oleh peserta didik. Masalah-
masalah yang diajukan berkaitan dengan
kehidupan peserta didik (kontekstual).
Dengan masalah yang konstekstual, akan
membuat peserta didik lebih mudah
menerima dan memahami materi yang
diberikan. Peserta didik memecahkan
masalah tersebut dengan mencari dari
berbagai sumber. Peserta didik membangun
sendiri pengetahuannya sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Guru sebaiknya dapat menerapkan model
Problem based learning sebagai alternatif
dalam mengajarkan pelajaran matematika
sehingga pembelajaran tidak monoton dan
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pasif sehingga kurang menarik minat
peserta didik.
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